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ABSTRAK

Sarni Samsudin NIM : 170302118. “Analisi Keragaman Populasi Gastropoda
Diperairan Pantai Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon
Pembimbing | Dr. Nur Alim Natsir, M.Si dan pembimbing Il Heni Mutmainnah,
M. Biotech. Jurusan Pendindikan Biologi , Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Institut Agama Islam Negeri, ( IAIN ) Ambon 2022.

Gastropoda banyak dikenal sebutan siput atau keong, memiliki bentuk dan
ukuran tubuh yang bervariasi. Pada umumnya gastropoda bertubuh lunak dan
berjalan dengan menggunakan perutnya. Gastropoda juga memiliki peranan yang
sangat penting dalam rantai makanan di perairan, khususnya di daerah padang
lamun, gastropoda berperan sebagai hewan dasar pemakan detritus dan serasah
daun lamun yang jatuh.

Penelitian ini untuk mengetahui tingkat keragaman populasi gastropoda,
jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif melalui  pengamatan
langsung terhadap objek penelitian di lapangan. Penelitian mulai dari tanggal 08
Agustus — 08 September 2022 yang berlokasi di perairan pantai Desa Poka
Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon. Data yang di peroleh di analisis sacara
deskripsi kualitatif untuk mengembangkan input penelitian.

Hasil penelitian menujukan bahwa keragaman gastropoda di perairan pantai
Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon terdapat 2 indifidu yang
tersebar di tigga stasiun sampel penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan dari 2
individu tersebut gastropoda yang di temukan terdapat 2 jenis spesies di antara
nya: Nerita lineata, Semiricinula. Dari 2 spesies tersebut memiliki nilai kepadatan
tertinggi pada spesies stasiun | dengan nilai 18 jenis spesies, stasiun Il 4 jenis
spesies dan stasiun Il 2 spesies. Uji indeks keragaman gastropoda pada lokasi
penelitian tergolong rendah dengan nilai keragaman nya yaitu pada stasiun |
tergolong rendah dengan nilai keragaman nya yaitu H = 0, 66825 pada stasiun 11
tergolong rendah dengan nilai keragaman nya yaitu H = 0,56234 dan pada stasiun
I11 tergolong rendah dengan nilai keragaman nya yaitu H = 0,69315. Pengukuran
PH pada lokasi penelitian dengan nilai rata — rata 4,333 C, salinitas nilai rata-rata
22,667, suhu nilai rata-rata 26,333 dan oksigen terlarut nilai rata-rata 32,5. Hal ini
menujukan bahwa peningkatan tingkat pencemaran akan menurunkan keragaman
populasi gastropoda.

Kata Kunci : Tingkat keragaman populasi gastropoda.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mollusca merupakan salah satu filum dalam anggota hewan avertebrata (tidak
bertulang belakang). Mollusca adalah hewan lunak dan tidak memiliki ruas. Ciri
khas dari hewan ini adalah mempunyai mantel yang berfungsi sebagai
pembungkus bagian-bagian yang lunak dan melapisi rongga mantel. Berdasarkan
bidang simetri, kaki, cangkok, mantel, insang dan sistem syaraf mollusca terdiri
atas 5 kelas, yaitu; amphineura, scaphopoda, cephalopoda, pelecypoda dan
gastropoda. Gastropoda inilah yang mayoritas digunakan sebagai bioindikator
kualitas suatu perairan.

Gastropoda merupakan organisme kunci dalam rantai makanan di ekosistem
perairan. Keberadaan gastropoda pada suatu ekosistem dapat mempengaruhi
kehidupan biota lain. Gastropoda yang hidup di perairan umumnya ditemukan
sebagai detrivator. Selain menjadi mangsa bagi biota lain dalam suatu rantai
makanan, gastropoda dapat berperan sebagai herbivor, karnivor, scavenger,
deposit feeder, dan parasit.

Penggunaan gastropoda sebagai indikator pencemaran karena jumlahnya
relatif banyak, mudah ditemukan, mudah dikoleksi dan diidentifikasikan setelah
pengawetan yang cukup lama, bersifat immobile, dan memberikan tanggapan
yangberbeda terhadap kandungan bahan pencemar. Selain itu tingkat keragaman

yang terdapat di lingkungan perairan dapat digunakan sebagai indikator

! Rusyana, A. (2011). Zoologi Invertebrata (Teori dan Praktik). Bandung Penerbit
Alfabeta



pencemaran.

Pencemaran di pantai yang terjadi disebabkan oleh bahan organik dan non
organik. Organisme perairan dapat digunakan sebagai indikator pencemaran
karena habitat, mobilitas dan umumnya relatif lama mendiami suatu wilayah
perairan tertentu.

Banyaknya pencemaran mempengaruhi keragaman gastropoda, hal ini
dikarenakan hanya spesies yang tahan terhadap pencemaran yang dapat
beradaptasi, dengan memakan detritus atau sampah (detritus feeder). Dengan
memperhatikan sifat dasar gastropoda yang merupakan detritus feeder maka
gastropoda dapat juga berfungsi menjaga kestabilan ekosistem perairan,
mengurangi masukan bahan organik di perairan dan sebagai indikator perairan
yang ditandai dengan kelimpahan spesies tertentu®.

Daerah perairan pantai Desa Poka merupakan salah satu perairan yang ada di
Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon yang rentan terhadap pencemaran karena
banyak aktivitas yang berpotensi menurunkan Kkualitas airnya, misalnya
pemukiman padat dan kegiatan masyarakat sekitar pantai yang membuang sampah
ke laut dan limbah PERTAMINA dari Daerah Wayame serta kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap kebersihan daerah perairan. Dengan bertambahnya
penduduk di sepanjang daerah pantai Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota
Ambon maka perlu tindakan yang cepat dan tepat untuk menjaga kualitas Daerah

Perairan Pantai Desa Poka.

2 Rica Rahmawati. (2014). Analisis Tingkat Pencemaran Berdasarkan Indeks
Keragaman Populasi Gastropoda Di Bagian Tengah Sungai Gajahwong Dan Kali Kuning
Yogyakarta. Skripsi. Program Studi



Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti perlu melakukan penelitian
tentang “Analisis Keragaman Populasi Gastropoda Di Perairan Pantai Desa

Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Jenis-jenis gastropoda apa saja yang di temukan pada daerah perairan

pantai Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon ?

2. Berapa besar tingkat keragaman gastropoda di perairan pantai Desa Poka

Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka adapun

tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui jenis-jenis gastropoda yang ditemukan pada daerah
perairan pantai Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon
2. Untuk Mengetahui tingkat keragaman gastropoda di perairan pantai

Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

Dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Jurusan Pendidikan Biologi dalam mempelajari mata
kuliah zoologi invertebrata, biologi laut, dan ekologi perairan
pengetahuan lingkungan.

Sebagai bahan informasi kepada masyarakat Desa Poka Kecamatan
Teluk Ambon tentang pentingnya menjaga kebersihan perairan Desa

Poka agar tidak mudah tercemar.

E. Definisi Operasional

Istilah-istilah dalam penulisan ini perlu dijelaskan agar mempermudah

pembaca dalam memahami secara komprehensif maksud dan tujuan

penulisan ini.lstilah-istilah tersebut diantaranya adalah:

1.

Pencemaran adalah pergeseran bentuk tatanan dari kondisi asal ke
kondisi lebih buruk dan dapat terjadi sebagai akibat masukan bahan
pencemar yang mempunyai sifat racun atau toksik yang berbahaya bagi
organisme.

Keragaman adalah dalam penelitian ini diartikan sebagai banyak spesies

yang ditemukan dalam tiap kuadran/plot pada setiap garis transek.



3.

Gastropoda berasal dari bahasa Yunani yaitu “gaster” yang berarti perut
dan “podos” yang berarti kaki. Jadi gastropoda berarti hewan bertubuh
lunak yang berjalan dengan menggunakan perut.

Perairan Teluk ambon merupakan perairan yang membentang dari
Kecamatan Sirimau hingga kecamatan nusaniwe dan sekitarnya. perairan
ini di manfaatkanoleh masyarakat untuk mencari kehidupan sedangkan
di bagian pantai di tumbuhi berbagai pepohonan seperti mangrove dan
sejenisnya yang membentuk ekosistem tersendiri dan menarik

masyarakat untuk dijadikan tempat wisata.

® Ulin Nuha.(2015). Keanekaragaman Gastropoda Pada Lingkungan Terendam Rob
Desa Bedono Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Skripsi. Fakultas llmu Tarbiyah Dan

Keguruan



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, melalui
analisisjumlah gastropoda sebagai indikator untuk mengetahui tingkat kergaman

gastropoda di perairan pantai Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan dari tanggal 8 Agustus
sampai 9 September 2022
2. Tempat penelitian
Penelitian ini berlokasi di daerah Perairan Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala
Kota Ambon, untuk identifikasi sampel dan dilakukan di Laboratorium MIPA

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon.

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian (sumber google)
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

21

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis gastropoda

yangterdapat di daerah Perairan Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota

Ambon.

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah jenis gastropoda yang terdapat

identifikasi dilakukan dengan melihat ciri morfologi cangkang berupa warna,

motif, panjang, bentuk, operculum dan jumlah putaran cangkang® di stasiun

pengamatan pada daerah perairan Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala

Kota Ambon.

D. Alatdan Bahan

Tabel 3.1. Nama Alat yang akan digunakan dalam penelitian

No Nama Alat Fungsi
1 | pH Meter Untuk mengukur pH air
2 | Handraktometer Untuk mengukur salinitas
3 | Dissolved Oxygen (DO) | Untuk mengukur oksigen terlarut
Termometer skala (0°C-
4 Untuk mengukur suhu air laut
100°C

> Balwin Word, Henry & Geogre Chandler Whipple 1998. Fresh Water Biologi. Edisi
kedua. Booklet Koleksi Keong Air Tawar Pulau Jawa dari Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia

(LIPI)-Ayo Cintai Sungai oleh Rini tahun 2011
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Untuk menampung jenis gastropoda
5 | Kantong plastic
yang ditemukan

Untuk mencatat setiap jenis sampel
6 | Buku tulis dan pena
yang di dapat

Untuk  menndokumentasi  proses
7 Kamera
Penelitian

Untuk mengukur panjang dan lebar plot
8 | Meter Roll

pada setiap stasiun

Tabel 3.2. Nama bahan yang akan digunakan dalam penelitian

No. Nama Bahan Fungsi

1 | Alkohol 70% Untuk mengawetkan organisme gastropoda

Untuk memberi tanda pada masing-masing
2 | Kertas label

Sampel

. Prosedur Penelitian
Adapun tahapan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini menggunakan metode observasi. Observasi dilaksanakan
dengan meninjau langsung lokasi penelitian dan menentukan panjang
dan lebar daerah perairan Desa Poka. Berdasarkan hasil observasi, 20
meter dan lebar 15 meter.

2. Mengukur panjang dan lebar pantai dengan meter roll. Garis transek ditarik

mulai dari batas pasang ke arah laut.

3. Menentukan stasiun penelitian yaitu sebanyak 3 stasiun, panjang setiap
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satustasiun adalah seluas 20 meter dengan jarak antara plot 7,5 meter.
. Di setiap stasiun, diletakan plot seluas 1 m x 1 m yang dipasang pada
pada garistransek di tarik mulai dari batas pasang ke arah laut. Jarak/lebar

antara plot.

. Pengambilan sampel gastropoda dilakukan pada setiap plot pengamatan
. Setiap jenis gastropoda yang ditemukan pada setiap plot berbeda
ditempatkan dalam kantong plastik yang berbeda pula yang telah diberi
label, contoh stasiunl plot satu, stasiun 1 plot dua, stasiun 1 plot 3 dgan
seterusnya.
. Spesies gastropoda yang ditemukan dihitung jumlah individu kemudian
dimasukan kedalam toples yang berisi alkohol untuk diidentifikasi di
laboratorium lalu difoto sebagai dolumentasi.
. Jenis gastropoda yang ditemukan diidentifikasi menggunakan buku
identifikasi.
. Pengukuran faktor fisika-kimia
a. Mengukur suhu air
Suhu air diukur dengan cara memasukkan ujung termometer pada
permukaan air di titik pengamatan. Lalu membiarkannya beberapa
saat sampai air raksa/alkohol tidak bergerak lagi. Selanjutnya suhu
dapat dilihatpada skala.
b. Mengukur pH air
pH air diukur dengan cara menancapkan ujung pH meter soiltester

pada sampel substrat yang masih di dalam alat keruk. Angka yang
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ditunjuk pada jarum yang dicatat sebagai pH air.

c. Mengukur salinitas
Dengan cara menyedot air laut dengan pipet tetes dan kemudian
diteteskan ke kaca Handraktometer. Kemudian melihata angka
dengan cara meneropong dan melihat angka salinitas yang terbaca.

d. Mengukur oksigen terlarut (DO)
Dengan cara memasukan ujung Dissolved Oxygen (DO) ke dalam
air di titik pengamatan yang akan diukur oksigen terlarutnya lalu
membiarkannya beberapa saat. Angka yang ditunjuk pada jarum di

catat sebagai oksigen terlarut.

Transek 10 m Transek 10 m Transek 20 m
-y 75m 75m
1x1
1x1 m
sm — | 15m —= 15m —
m m
7,5m 75m 75m

Gambar 3.2. Stasiun Penelitian Daerah Perairan Desa Poka
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F. Prosedur Kerja

Dalam penelitian ini pengambilan sampel di lakukan di Perairan Pantai
Desa Poka. Pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun dan pengambilan
sampel dilakukan pada pagi hari. Setelah sampel didapatkan maka
selanjutnya diidentifikasi sampai tingkat familly menggunakan buku kunci
determinasi dan didokumentasikan. Kemudian data parameter biologi, fisika
dan kimia dianalisis menggunakan metodedeskriptif kuantitatif. Maka dapat
ditentukan bahwa Perairan Pantai Desa Poka termasuk ke dalam kategori

tercemar atau tidak.

G. Teknik Analisis Data

Data yang di peroleh kemudian di analisis menggunakan indeks Shanon
dan Wiener. Untuk mengetahui indeks keragaman (H’) menggunakan
rumus Shannon dan Wiener

H’ =-Y PiIn Pi
Keterangan :
Pi = jumlah individu masing-masing jenis (i =1,2,3,...)
S = jumlah jenis

H = penduga kerangaman populasi
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Tabel 3.3 Kriteria Indeks Keanekaragaman
Sahnnon-Wiener.*°

Indeks Keanekaragaman Keragaman
H>1 Keragaman Rendah
3<H’<1 Keragaman Sedang
H>3 Keragaman Tinggi

1 Fadia Anwar. (2018). Indeks Keragaman Gastropoda Sebagai Indikator Tingkat
Pencemaran Air Pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Way Ruhu Desa Batu Merah Kota Ambon.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Ambon.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan tentang analisis keragaman populasi di

perairan pantai Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon dapat di

simpulkan sebagai berikut:

1. Jenis gastropoda di perairan pantai Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala
Kota Ambon ter dapat 2 jenis yang tersebar pada tiga stasiun sampel
penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan dari 2 jenis spesies di antara nya:
Nerita lineata, dan simiricinula dengan

2. Nilai indeks keragaman pada (H’) Shanon-Weinner pada ketiga stasiun
pengeambilan sampel diperoleh nilai untuk Nerita Lineata sebesar 0.358 dan
Semericinula 0. 332, maka nilai total yang diperoleh adalah 0.690 yang
menunjukan bahwa nilai indeks keragaman gastropoda tergolong rendah nilai

keragamannya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat di kemukakan beberapa
saran terkait dengan penelitian dan masukan dalam rangka tindak lanjut
terhadap kondisi perairan pantai Desa Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota
Ambon sebagai berikut:
1. Kepada Pemerintah Propinsi Maluku secara umum dan pemerintah Desa

Poka Kecamatan Teluk Baguala Kota Ambon secara khusus agar lebih

37
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meningkatkan upaya pelestarian laut yang berupa biota atau organisme laut
pada daerah pesisir perairan pantai Desa Poka dan pesisir perairan pantai
lainnya agar di kemudian hari masih tetap dijadikan sebagai objek penelitian
ataupun pengembangan ilmu kelautan dan perairan.

2. Selain penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan gastropoda memiliki
peranan penting bagi perairan pesisir, serta memiliki nilai ekonomis bagi
sumber protein masyarakat. Oleh nya itu peran serta masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan pesisir pantai dengan cara tidak membuang
sampah kelaut dan menghindari pencemaran yang di sebabkan oleh limbah

detergen.
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Lampiran 1. Peta letak geografis lokasi penelitian

~
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Lampiran 2. Jumlah Jenis Gastropoda Yang Ditemukan Diperairan Pantai Desa

Poka
Spesies ) ) ) Jumlah
No Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Total
P1|P2 |P3 |P1|P2 |P3 |P1 |P2 |P3
. 11
1 Nerita 4 2 1 3 10 0 0 1 0
Lineata
o 13
2 Semiricinula | 7 2 2 1 |0 0 0 1 0
24




Lampiran 3. Keragaman Jenis Gastropoda Diperairan Pantai Desa Poka

N Nama Soesies | Jumlah Pi InPi | PilnPi H’
0
Nerita 11 1 _045 |-0.781 |-0.358 0.358
1 . 24
Lineata
Semiricinula
2 13 B _0542 |-0.612 | -0.332 0.332
24
24 0.690
Lampiran 4. Faktor Fisika — Kimia Gastropoda
PH Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Rata-rata
Salinitas (%g0) 7 3 3 4.333333
Suhu (°C) 29 25 25 26.33333
Oksigen 28 20 20 22.66667
Terlarut (ppm)
gt 35 32.5 325




Lampiran 5. Dokumentasi

Plot 1 Transek 1 Plot 2 Transek 2

Plot 1 Transek 3 Alat Pengukuran Fisika
Kimia



Gastropoda hasil Transek 1,2 dan 3

I I

Gastropoda hasil Transek 1,2 dan 3
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